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RINGKASAN

Pengelolaan dan penyaluran uang desa diharapkan dapat dikelola secara efektif
sehingga pelaksanaannya dapat dilakukan secara lebih terpusat dan berlandaskan
tata kelola pemerintahan yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui sistem pembagian uang desa di Desa Pendem Kecamatan Junrejo Kota
Batu. Strategi penelitian penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif
yang telah didokumentasikan dalam laporan dan deskripsi. Bagi peneliti,
menggunakan dokumentasi, wawancara, dan observasi merupakan tujuan
pengumpulan data. Pendekatan analisis deskriptif digunakan secara sementara
sebagai strategi analisis data. Melalui wawancara, data dikumpulkan langsung dari
lapangan. Data dirangkum sebelum kesimpulan atau verifikasi dibuat. Berdasarkan
temuan penelitian, Desa Pendem telah memasukkan partisipasi dan keterbukaan
dalam proses perencanaan alokasi dana desa (ADD). Karena Pemerintahan Desa
Pendem juga berkewajiban meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka
pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dilakukan secara mandiri dalam seluruh
pelaksanaannya. Desa Pendem mempunyai tugas administratif dan teknis
penyaluran dana desa (ADD) yang cukup besar.
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1.1 Latar Belakang

Menurut Suhendri, Ventiyaningsih, dkk. (2023), Negara Kesatuan Republik
Indonesia telah mengatur peraturan no. 6 Tahun 2014 tentang Desa/Lurah. Sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia mengartikan desa sebagai
kesatuan masyarakat yang diakui secara hukum dan mempunyai batas-batas
geografis, kewenangan mengurus kepentingan masyarakat berdasarkan asal-usul
dan tradisi setempat, serta penerimaan.

Menelaah tahapan pengendalian, perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan
persyaratan pelaksanaan merupakan salah satu pendekatan untuk menentukan tata
kelola yang tepat dalam pengelolaan keuangan desa. Masuk akal jika pejabat daerah
yang berkompeten memastikan bahwa pelaksanaannya sejalan dengan praktik tata
kelola yang baik, mengingat pentingnya peran desa dalam pelayanan masyarakat,
khususnya dalam pengelolaan keuangan desa dan pemerintahan desa.

Mendongkrak pembangunan melalui penyaluran uang desa, Aisyah dan
Mawaddah (2020) mengkaji tindakan yang dilakukan di Kecamatan Titi Papan,
Kecamatan Medan Deli. Mempelajari implementasi program ADD dalam upaya
mendorong pembangunan pedesaan adalah tujuan dari proyek penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Pemerintah desa telah berhasil
melaksanakan standar program ADD, berdasarkan hasil kajian berdasarkan
Peraturan Daerah Minahasa Utara Nomor 22 Tahun 2016. Kajian ini dapat

dikontraskan dengan kajian mengenai penerapan alokasi keuangan pada desa dalam



upaya mendorong pembangunan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya karena dilakukan dalam suasana baru, padahal permasalahan yang
disampaikan berkaitan dengan penyaluran uang desa untuk meningkatkan
pembangunan masyarakat desa.

Agar kepala desa atau pemimpin desa dapat memimpin pemerintahan secara
efektif, dukungan masyarakat sangatlah penting. Meskipun penduduk desa
menjalankan tugasnya sesuai instruksi, undang-undang atau peraturan yang
berkaitan dengan pemerintahan desa harus ditetapkan untuk mengubah
kewenangan lokal dan memberdayakan penduduk desa untuk melaksanakan tugas
mereka secara efisien, mengingat besarnya tanggung jawab mereka. Pengaturan ini
tidak mengurangi pentingnya keterlibatan pemerintah, khususnya dalam
pengambilan keputusan dan penegakan preferensi masyarakat lokal melalui
penegakan hukum. Salah satu cara agar desa dapat menjaga kemandirian sekaligus
maju bersama masyarakat adalah melalui Program Alokasi Dana Desa (ADD).
Untuk mengelola anggaran daerah secara efektif, pemerintah desa/Lurah harus
memanfaatkan uang tersebut dengan sebaik-baiknya. Hal ini terbukti berhasil jika
pemerintah desa telah menggunakan anggaran daerah untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut. Pada tahun 2022, Irham dkk. Untuk menghasilkan kebijakan yang
sukses, pemerintah desa harus mengikuti perkembangan masyarakat desa dan
lingkungan sekitarnya.

Pembangunan desa adalah proses perubahan kondisi dan penataan
masyarakat untuk memfasilitasi pembangunan yang sebatas meningkatkan

kesadaran dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membuka



jalan menuju kehidupan yang lebih baik. 2014:18 Daftar rencana pembangunan
Desa Yaningsih berupaya meningkatkan pemerataan pembangunan dan dampaknya
melalui perbaikan regulasi sektoral dan kinerja masyarakat, khususnya di wilayah
pedesaan. Apabila anggaran pembangunan desa dikelola dan dikendalikan secara
cermat maka tujuan perbaikan desa dapat tercapai dengan pembangunan yang
unggul dan maju.

Pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting untuk mencapai
peningkatan tata kelola perusahaan. Memiliki proses otomatis untuk menangani
dana desa dan staf terampil untuk membantu melaksanakan tujuan pembangunan
merupakan hal yang sangat penting untuk memulai. Segala hak dan kewajiban
dalam lingkungan desa yang dapat diukur dari segi produksi dan sumber daya
keuangan sehubungan dengan pemenuhan hak dan kewajiban kolektif termasuk
dalam keuangan desa. Salah satu peraturan pemerintah tertua, Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 2 tentang Penatausahaan Keuangan
Desa, juga mengamanatkan anggaran yang akuntabel, transparan, dan dikelola
dengan baik, yang harus ditaati dalam pengelolaan dana desa. Asalkan Kementerian
Dalam Negeri dikelola dengan baik maka Indonesia akan selalu maju dan tidak akan
ada lagi korupsi atau pencurian uang di mana pun (Suhendri, Hardianto, dkk.,
2023).

Pengelolaan keuangan di desa menghadirkan beberapa tantangan, terutama
dalam hal penyaluran dana pembangunan. Karena laporan tersebut dibuat oleh
masyarakat, tidak memenuhi standar dan dapat dimanipulasi, maka desa tersebut

tidak  memiliki  status miskin yang dibutuhkan dalam laporan



pertanggungjawabannya. Tidak ada standar harga satuan produk atau jasa yang
dapat digunakan oleh desa sebagai pedoman dalam penyusunan APBD daerah.
Selain itu, transparansi dan akuntabilitas rencana anggaran desa masih rendah. Desa
kesulitan mematuhi keterbatasan waktu dalam siklus pengelolaan anggaran desa.

Mismanagement atau penyelewengan dana masyarakat masih sering terjadi
hingga saat ini. Pelanggaran yang melanggar hukum ini dilakukan oleh aparat desa,
atau pegawai negeri yang diberi kepercayaan oleh pemerintah pusat untuk
melaksanakan tujuan undang-undang desa dalam kerangka proyek pembangunan
desa (Republik Indonesia, 2014).

Salah satu tujuan Dana Desa adalah untuk membangun dan membantu
pembangunan infrastruktur desa yang baru. Pemerintah melaksanakan tujuan
tersebut melalui Alokasi Dana Desa (ADD). Namun kepala daerah setempat justru
menyelewengkan atau merugikan dana tersebut.

Peneliti akan memberikan contoh tindak pidana korupsi yang dilakukan
terdakwa Hartono. Hartono membuat laporan nyata mengenai penerapan ADD/DD
(Alokasi Dana Desa/Uang Desa), atau laporan penggunaan uang palsu dan dampak
korupsi secara umum. Rp 151,577,900 ditanggung untuk biaya pribadi.

Tujuan akhir penggunaan Alokasi Dana Desa adalah untuk mencapai
pembangunan internal yang positif. Salah satu ciri pelaksanaan alokasi dana desa
adalah pembangunan prasarana masyarakat desa yang meliputi rumah, jalan,
sekolah, posyandu, fasilitas kesehatan, dan instansi lainnya. Ini semacam
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian berikut: “Analisis Penerapan Alokasi Dana Desa (ADD) Dalam Upaya



Meningkat Pembangunan Untuk Masyarakat Desa Pendem, Kecamatan
Junrejo,Kota Batu”
1.2 Fokus Penelitian

Menggunakan penekanan penelitian untuk mempersempit item penelitian yang
diangkat akan bermanfaat. Keuntungan lainnya adalah memastikan volume data
yang dikumpulkan di lapangan tidak membebani Anda. Penekanan penelitian
ditentukan oleh seberapa khas data mengenai situasi sosial dan ekonomi. Dengan
menentukan apakah materi tersebut berguna dan relevan, hal ini bertujuan untuk
membatasi penyelidikan kualitatif dan penelitian secara umum.

Dalam upaya mendorong pembangunan masyarakat desa, penelitian ini
fokus pada analisis pelaksanaan pembagian uang desa di Desa Pendem, Kecamatan
Junrejo, Kota Batu.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang informasi yang diberikan di atas, bagaimana
dana desa dapat dialokasikan untuk mendorong pembangunan masyarakat desa?
1.4 Tujuan Penelitian

Dalam upaya meningkatkan pembangunan masyarakat desa, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keuangan desa digunakan.

1.5 Pradigma penelitian

Moleong, Lexy (2017) Paradigma adalah pola atau model yang menjelaskan
bagaimana sesuatu disatukan (bagian-bagian penyusunnya dan keterhubungannya)
atau bagaimana komponen-komponen tertentu beroperasi (berfungsi dengan cara

tertentu dalam konteks atau kerangka waktu tertentu).



Penelitian kualitatif ini didasarkan pada paradigma konstruktivis, yang
berpendapat bahwa pengetahuan diciptakan melalui proses menghasilkan subjek
dan melalui pengalaman langsung dengan fakta. Pengetahuan diciptakan baik oleh
intelek maupun pengalaman, seperti yang ditunjukkan oleh fakta bahwa manusia,
bukan benda, merupakan fokus utama dalam cara manusia memandang realitas

sosial. Paradigma ini sering diterapkan pada penelitian kualitatif.

1.6 Manfaat Penelitian
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat membantu banyak pihak, antara

lain:

1. Bagi Peneliti
Secara khusus, mata kuliah Analisis Pelaksanaan Alokasi Dana Desa (ADD)
yang berupaya mendorong pembangunan bagi masyarakat desa dapat
memanfaatkan penerapan teori-teori yang disampaikan dalam perkuliahan di
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.

2. Bagi Pembaca
Khusus bagi mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, skripsi
dapat memperdalam pemahaman dan dijadikan sebagai bahan kajian atau
referensi oleh para sarjana selanjutnya.

3. Bagi Desa
Kajian ini dapat memberikan informasi desa tentang Analisis Pelaksanaan
Alokasi Dana Desa (ADD), dalam upaya mendorong pembangunan bagi

masyarakat desa.



1.7 Ruang lingkup
Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian semacam ini. Salah
satu variabel penelitiannya adalah penggunaan alokasi anggaran desa untuk

meningkatkan pembangunan masyarakat desa.
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